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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi ekonomi masyarakatnya 
masih tergolong kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan dasar. Kebutuhan 
hidup mereka ditopang oleh ketersediaan sumber daya alam terutama di sektor 
pertanian (kelapa) dan perikanan, belum banyak memberikan kontribusi bagi 
pendapatan ekonomi masyarakat. Masalah yang terjadi yaitu banyaknya 
pengangguran, kesejahteraan hidup yang kurang, pendidikan dan pendapatan 
yang rendah. Situasi ini menjadi sulit akibat minimnya alternatif mata 
pencaharian lain sebagai alternatif pendapatan masyarakat di Kelurahan Khairiah 
Mandah. Oleh karena itu masyarakat berupaya mengolah hasil pertanian (kelapa) 
menjadi kopra melalui kontribusi UMKM pengolahan kelapa dalam peningkatan 
ekonomi karyawan di Kelurahan Khairiah Mandah Kecamatan Mandah 
Kabupaten Indragiri Hilir. Maka dari itu penulis ingin meneliti permasalahan ini 
lebih lanjut dengan rumusan masalah bagaimana kontribusi UMKM pengolahan 
kelapa dalam peningkatan ekonomi karyawan di Kelurahan Khairiah Mandah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kontribusi UMKM 
pengolahan kelapa dalam peningkatan ekonomi karyawan di Kelurahan Khairiah 
Mandah. Adapun teori yang digunakan yaitu teori kontribusi yang dikemukakan 
oleh Sedinadia Putri. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
informan penelitian dalam hal ini terdiri 2 kategori yaitu informan kunci 1 orang 
yaitu pemilik usaha pengolahan kelapa dan informan pendukung berjumlah 4 
orang yaitu karyawan yang bekerja di tempat pengolahan kelapa. Data 
dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data 
yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi UMKM 
pengolahan kelapa dalam peningkatan ekonomi karyawan yaitu adanya perubahan 
tingkat pendapatan ke arah yang lebih baik, terpenuhinya kebutuhan dasar, 
pendidikan anak-anak dan biaya kesehatan. 
  






Name  : Jumiati 
Nim  : 11740124297 
Tittle :The Contribution of Coconut Processing UMKM in Improving 
the Economy of Employees in Khairiah Mandah Village, 
Mandah District, Indragiri Hilir Regency 
 
This research is motivated by the economic condition of the people who are still 
classified as less able to meet basic needs. Their living needs are supported by the 
availability of natural resources, especially in the agriculture (coconut) and 
fishery sectors, which have not contributed much to the community's economic 
income. The problems that occur are the number of unemployed, lack of welfare, 
education and, low income. This situation becomes difficult due to the lack of 
other alternative livelihoods as an alternative to community income in Khairiah 
Mandah Village. Therefore, the community tries to process agricultural products 
(coconut) into copra through the contribution of coconut processing UMKM in 
improving the economy of employees in Khairiah Mandah Village, Mandah 
District, Indragiri Hilir Regency. Therefore, the author wants to examine this 
problem further by formulating the problem of how the contribution of coconut 
processing UMKM in improving the economy of employees in Khairiah Mandah 
Village. The purpose of this study was to determine how the contribution of 
coconut processing UMKM in improving the economy of employees in Khairiah 
Mandah Village. The theory used is the contribution theory proposed by 
Sedinadia Putri. This research is a qualitative descriptive study with research 
informants in this case consisting of 2 categories, namely 1 key informant, namely 
the owner of a coconut processing business and, 4 supporting informants, namely 
employees who work in coconut processing facilities. Data were collected by 
observation, interviews and, documentation. The data analysis technique used is 
data collection, data reduction, data presentation and, conclusion drawing. The 
results showed that the contribution of coconut processing UMKM in improving 
the economy of employees was a change in the level of income towards a better 
direction, the fulfillment of basic needs, children's education and, health costs. 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
Usaha kecil merupakan salah satu komponen utama dalam pengembangan 
ekonomi lokal. Keberadaannya sangat diperlukan di daerah-daerah pedesaan. 
Kegiatan industri pedesaan umumnya dapat dicirikan oleh usaha berskala kecil, 
karena usaha ini termasuk sektor informal yang sifatnya mudah dimasuki oleh 
tenaga kerja pedesaan. Pada umumnya tenagakerja di usaha kecil tidak 
memerlukan pendidikan yang tinggi tetapi memerlukan suatu keterampilan, 
kecermatan, ketelitian dan ketekunan parapekerja serta faktor penunjang lainnya. 
Masyarakat pedesaan yang umumnya bekerja disektor pertanian dirasa kurang 
bisa mencukupi kebutuhan pokok, untuk itulah keberadaan usaha kecil mampu 
menopang dan memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Akan tetapi di daerah 
pedesaan terdapat beberapa masalah yang sering ditemui, adapun masalah-
masalah yang sering terjadi antara lain banyaknya pengangguran, kesejahteraan 
hidup yang kurang, pendidikan dan pendapatan yang rendah. Sebaliknya, 
perkembangan yang pesat di daerah perkotaan juga merupakan suatu masalah 
yang perlu diatasi karena dengan adanya perkembangan yang pesat tersebut akan 
menyebabkan arus urbanisasi yang tinggi. Untuk itulah usaha kecil sangatlah 
penting untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan untuk meningatkan 
pendapatan keluarga di daerah pedesaan serta menekan arus urbanisasi.
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Usaha kecil merupakan bagian integral dari dunia usaha nasional yang 
mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang sangat strategis dalam 
mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Mengingat peranannya dalam 
pembangunan usaha harus terus di kembangkan dengan semangat kekeluargaan 
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saling-mengisi, saling memperkuat antara usaha yang kecil dan besar dalam 
rangka pemerataan serta mewujudkan kemakmuran yang sebesar-besarnya, bagi 
seluruh rakyat Indonesia. 
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Masyarakat belum bisa memanfaatkan potensi yang ada di lingkungannya, 
banyak potensi yang tersedia tetapi tidak mengetahui bagaimana memanfaatkan 
potensi yang ada. Kesadaran pentingnya pendidikan tidak diperhatikan oleh 
masyarakat setempat sehingga, kurangnya pengetahuan ilmu pendidikan dan life 
skill (kecakapan hidup) berdampak terjadinya pengangguran yang ada di 
masyarakat. Namun pengolahan sumber daya alam mempersyaratkan 
ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten. Sumber daya manusia yang 
kompeten akan memberikan nilai tambah sebagai tolak ukur keberhasilan usaha. 
Karena sumber daya manusia yang akan menjadikan sumber daya lainnya 
menjadi bernilai, bahkan memiliki nilai jual. Jadi semakin baik kualitas sumber 
daya manusia yang ada maka produktivitas akan meningkat. 
Masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan dan mereka bingung untuk 
melamar kerja di mana, karena kriteria yang di butuhkan seiring perkembangan 
zaman tidak hanya harus memiliki jenjang pendidikan yang baik tetapi harus 
didukung dengan keterampilan atau kemampuan yang dimiliki oleh seorang 
individu. Kebutuhan hidup mereka ditopang oleh ketersediaan sumber daya alam 
(SDA) terutama disektor pertanian, perikanan, belum banyak memberikan 
kontribusi bagi pendapatan ekonomi masyarakat. Situasi ini menjadi sulit akibat 
minimnya alternatif mata pencaharian lain sebagai alternatif pendapatan 
masyarakat di Kecamatan Mandah. 
Kecamatan Mandah merupakan salah satu kecamatan dari 14 Kecamatan 
yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir yang terletak di wilayah utara Kabupaten 
Indragiri Hilir. Kecamatan Mandah memiliki jenis tanah gambut yang membuat 
tanaman kelapa disana kurang subur dan lahannya mudah terbakar, sehingga para 
                                                             
2 ibid, hlm 26  
3 
 
petani kelapa sangat minim dalam masa panennya. Hal ini juga membuat 
pendapatan mereka terbilang sangat minim. Salah satu potensi yang 
dikembangkan di Kecamatan Mandah yaitu adanya  pengolahan kelapa menjadi 
kopra yang terletak tidak jauh dari pusat kecamatan itu sendiri. 
Usaha pengolahan kelapa ini mampu membuka peluang atau kesempatan 
kerja bagi masyarakat yang mempunyai keberanian untuk belajar dan berusaha 
karena mereka kurangnya pendidikan dan skill. Usaha pengolahan ini bukan 
hanya di prioritaskan kepada laki-laki saja, namun perempuan (ibu-ibu) juga 
terlibat di dalam usaha kopra. 
Sebelum adanya usaha pengolahan kelapa ini masyarakat sekitar hanya 
berpatokan kepada hasil pertanian dan nelayan mereka, yang mana hasil pertanian 
kelapa itu panen sekali dalam 2-3 bulan, sedangkan nelayan yang hasil 
pendapatannya sehari juga akan habis untuk mencukupi kehidupannya sehari 
juga, itupun jika ada musim nelayan. Jadi seiring para petani menunggu panen 
dan para nelayan pun hanya menunggu musim maka mereka sangat terbantu 
dengan adanya pengolahan usaha kecil kopra yang ada di Kelurahan Khairiah 
Mandah Kecamatan Mandah. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Musmulyadi 
(45 tahun) bahwasanya ia memulai usaha sejak 10 Oktober 2018. Usaha 
pengolahan kelapa ini bermula dikarenakan pada tahun 2018 itu harga kelapa 
bulat menurun (murah) maka dari itu pak musmulyadi mempunyai inisiatif untuk 
membuat usaha  pengolahan  kelapa ini dijadikan kopra.  
Masyarakat yang ada di Kecamatan Mandah selain mereka menjual hasil 
panen kelapanya kepada touke, mereka juga menjual hasil panennya kepada 
pemilik pengolahan kelapa, dan ia juga membeli kelapa dari segala penjuru yang 
ada di wilayah tersebut. Jadi selain mereka mendapat uang dari hasil jual panen 
nya tadi sebagian mereka ada juga yang ikut bekerja di dalam usaha  tersebut. 
Dalam sehari kopra yang di dapat sebanyak 2 ton dengan jumlah karyawan tetap 
15 orang, tetapi jika kopra yang didapat sehari lebih dari 2 ton maka karyawan 
yang bekerja bisa mencapai 25-30 orang.  Dengan ini masyarakat tidak akan 
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bingung dengan keterbatasan pendidikan dan ini juga akan  membantu mereka 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. dalam hal keterampilan (skill) pada bidang 
pekerjaan, masyarakat setempat masih memiliki pendidikan yang rendah 
dibanding masyarakat luar. 
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: KONTRIBUSI UMKM PENGOLAHAN KELAPA DALAM 
PENINGKATAN EKONOMI KARYAWAN DI KELURAHAN KHAIRIAH 
MANDAH KECAMATAN MANDAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 
 
1.2 Penegasan Istilah  
1.2.1 Kontribusi  
Kontribusi adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri, 
maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi 
atau tindakan. Hal yang bersifat materi misalnya seorang individu 
memberikan pinjaman terhadap pihak lain demi kebaikan bersama. 
Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang 
dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan dampak baik positif 
maupun negative terhadap pihak lain. 
1.2.2 UMKM Pengolahan Kelapa 
Menurut undang-undang No. 20 tahun 2008, tentang UMKM 
menyebutkan bahwa UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan 
dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan 
jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu. Meskipun kecil UMKM telah 
terbukti mampu mendorong kemajuan ekonomi Negara. 
1.2.3 Peningkatan Ekonomi  
Peningkatan ekonomi merupakan suatu hal yang sepenuhnya harus 
dilakukan guna memberikan kesejahteraan pada masyarakat. Peningkatan 
ekonomi dimaksudkan untuk memajukan ekonomi masyarakat dengan cara 
mendayagunakan sumber daya lokal yang ada diwilayah sekitar untuk 
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diolah dan menumbuhkan semangat berwirausaha kepada masyarakat 
pedesaan. 
 
1.3 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 
masalah yaitu Bagaimana Kontribusi UMKM Pengolahan Kelapa Dalam 
Peningkatan Ekonomi Karyawan di Kelurahan Khairiah Mandah Kecamatan 
Mandah Kabupaten Indragiri Hilir ? 
 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Kontribusi UMKM 
Pengolahan Kelapa Dalam Peningkatan Ekonomi Karyawan di Kelurahan 
Khairiah Mandah Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir  
1.4.2 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, untuk mengetahui manfaat dari 
Kontribusi UMKM Pengolahan Kelapa Dalam Peningkatan Ekonomi 
Karyawan di Kelurahan Khairiah Mandah Kecamatan Mandah Kabupaten 
Indragiri Hilir. 
a. Kegunaan Akademis 
1) Hasil dari penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya khasanah 
keilmuan khususnya keilmuan Pemberdayaan Masyarakat. 
2) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial 
(S.Sos) di    Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Penilitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan 
Kontribusi UMKM Pengolahan Kelapa Dalam Peningkatan  
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Ekonomi Karyawan di Kelurahan Khairiah Mandah Kecamatan 
Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. 
2) Penelitian ini berguna sebagai referensi bagi para pengelola usaha 
kecil agar lebih memperhatikan dan mengembangkan pengolahan 
kelapa dengan baik karena ini merupakan potensi Ekonomi 
Masyarakat Sekitar Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. 
 
1.5 Sistematis Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima BAB dengan 
uraian tersebut sebagai berikut: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Sistematika Penulis. 
BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 
Terdiri dari Kajian Terdahulu, Landasan teori, Konsep Operasional 
dan Kerangka Berfikir. 
BAB III :  METODELOGI PENELITIAN 
Terdiri Dari Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Sumber 
Data Penelitian, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
Terdiri dari gambaran umum Kontribusi UMKM Pengolahan Kelapa 
Dalam Peningkatan Ekonomi Karyawan di Kelurahan Khairiah 
Mandah Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri  Hilir Provinsi 
Riau. 
BAB V :   LAPORAN PENELITIAN 
 Terdiri dari hasil penelitian, Analisis Data dan Pembahasan. 
BAB VI :  PENUTUP 





2.1 Kajian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa  
penelitian sebelumnya sebagai berikut : 
2.1.1 Penelitian yang dilakukan oleh Rafidah, Nina Sawitri pada tahun 2020 
Fakultas Pertanian Universitas Islam Indragiri jurnal yang berjudul 
Analisis Usaha Kopra di Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri 
Hilir Penelitian ini menggunakan metode analisis biaya, penerimaan, 
keuntungan, dan efisiensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
penerimaan, keuntungan dan efisiensi dari usaha pengolahan kopra di 
Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan hasil analisis 
data pengolahan kopra memberikan nilai tambah yang jauh lebih besar 
sehingga mampu memberikan kontribusi yang tinggi pada pendapatan 
petani. Perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat dari tema 
subjek penelitian. 
2.1.2 Penelitian yang dilakukan oleh Nofhita Mamentiwalo pada tahun 2019 
UNSRAT yang berjudul Kontribusi Usahatani Kelapa Terhadap 
Pendapatan Keluarga di Desa Klabat Kecamatan Dimembe Kabupaten 
Minahasa Utara. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 
menggunakan metode survey, dengan menggunakan data primer dan 
sekunder. Permasalahan yang ada yaitu rendahnya harga jual kelapa butiran 
dan harga kopra, serta tingginya biaya tenaga kerja. Untuk itu penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pendapatan petani kelapa dan besarnya 
kontribusi usahatani kelapa dalam memenuhi kebutuhan hidup petani. 
Manfaat penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan tentang besarnya 
pendapatan petani dalam usahatani kelapa dan kontribusi usahatani kelapa 
terhadap pendapatan petani. Berdasarkan analisa data bahwa kontribusi 
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yang dimaksud ialah sumbangan dari usahatani kelapa terhadap masyarakat 
yang berpofesi sebagai petani kelapa. Usahatani kelapa di Desa Klabat di 
usahakan oleh para petani untuk memperoleh pendapatan. Perbedaan 
penelitian ini dengan kajian terdahulu dilihat dari tempat penelitian, tahun 
penelitian dan objek penelitian. 
 
2.2 Landasan Teori  
Untuk mengetahui Kontribusi UMKM Pengolahan Kelapa dalam 
Peningkatan Ekonomi Karyawan di Kelurahan Khairiah Mandah Kecamatan 
Mandah Kabupaten Indragiri Hilir terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 
pengertian kontribusi, pengertian UMKM dan konsep peningkatan ekonomi 
karyawan sebagai berikut :  
2.2.1 Pengertian Kontribusi  
Secara etimologis, dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 
kontribusi diartikan sebagai sumbangan. Merujuk pada makna tersebut, 
maka secara umum kita dapat menjelaskan bahwa kontribusi merupakan 
daya dukung atau sumbangsih yang diberikan oleh sesuatu hal, yang 
memberi peran atas tercapainya sesuatu yang lebih baik.
3
 
Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, 
contribution, yang artinya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan 
diri maupun sumbangan. Maka dapat dikatakan bahwa kontribusi bisa 
berupa materi atau tindakan dimana Hal yang bersifat materi misalnya 
seorang individu memberikan pinjaman terhadap pihak lain demi kebaikan 
bersama. Sedangkan sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang 
dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan dampak baik positif 
maupun negatif terhadap pihak lain. Kontribusi dapat diberikan dalam 
                                                             
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Jakarta:Balai 
Pustaka 2002), hlm 592 
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berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, 
finansial, dan lainnya. 
4
 
Kontribusi adalah peran industri kecil dalam pendapatan yang 
dihasilkan, skala kontribusi industri kecil dan partisipasi pengembangan 




Dengan kontribusi berarti individu tersebut juga berusaha 
meningkatkan efisisensi dan efektivitas hidupnya. Hal ini dilakukan 
dengan cara menajamkan posisi perannya, sesuatu yang kemudian menjadi 
bidang spesialis, agar lebih tepat sesuai dengan kompetensi. Kontribusi 
dapat diberikan dalam berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan, 
profesionalisme, finansial, dan lainnya. 
Pengertian kontribusi menurut para ahli :  
1. Menurut KBBI, Kontribusi menurut kamus besar bahasa Indonesia 
adalah sumbangan atau pemberian, jadi kontribusi adalah pemberian 
andil setiap kegiatan, peranan, masukan, ide dan lainnya. 
2. Menurut T. Guritno (2000). Pengertian kontribusi adalah sumbangan 
yang diberikan seseorang sebagai upaya membantu kerugian atau 
membantu kekurangan terhadap hal yang dibutuhkan. Hal yang 
dibutuhkan ini bisa dilakukan secara bersama dalam membantu 
masyarakat yang terkenal bencana. 
3. Sigalingging (2016: 118). Kontribusi adalah pendorong evolusi yang 
memicu orang untuk membantu orang lain dalam komunitas. Hal ini 
menuntun kesuksesan kelompok meskipun yang memberi kontribusi 
tidak selalu mendapat manfaat langsung dari upaya yang mereka 
lakukan. 
                                                             
4
 Anne Ahira, Terminologi Kosa Kata, (Jakarta: Bumi Aksara 2012), hlm 77 
5
 Sedinadia Putri, Kontribusi UMKM terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo: Analisis 
Ekonomi Islam tentang Strategi Bertahan di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 4, 
No. 2, edisi Juli-Desember 2020, hlm 153 
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Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas dapat disimpukan 
bahwa kontribusi masyarakat ialah pemberian yang diberikan oleh 
seseorang atau sekelompok orang berupa bantuan baik berupa materi 
maupun non materi yang sifatnya meringankan beban orang lain. 
 
2.2.2   Macam-Macam Kontribusi  
Adapun macam-macam kontribusi menurut Anne Ahira yaitu :  
a. Kontribusi yang bersifat materi, hal yang bersifat materi misalnya 
seorang individu memberikan uang, makanan, pakaian, dan lainnya 
sebagai bantuan terhadap pihak lain demi kebaikan bersama. 
b. Kontribusi yang bersifat tindakan, yaitu berupa perilaku yang 
dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan dampak baik 
positif maupun negatif terhadap pihak lain.  
c. Kontribusi yang bersifat pemikiran, yaitu seseorang memberikan 
bantuannya kepada orang lain dalam bentuk pemikirannya, misalnya 
orang tersebut mendalami bidang ilmu keagamaan lalu ia memberikan 
kontribusinya dalam bentuk menularkan ilmunya dengan orang lain. 
d. Kontribusi yang bersifat profesionalisme, yaitu apabila seseorang 
memiliki ketrampilan dalam bidang tertentu dapat ditularkan kepada 
orang yang dianggap perlu mendapatkan ilmu tersebut, agar nantinya 
dapat bermanfaat.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, 
kontribusi dapat berupa materi dan non materi serta bisa juga sebuah 
profesionalisme, pemikiran, ide atau ilmu yang kita berikan kepada orang 
lain, maupun tindakan kita untuk membantu orang lain pun termasuk 






2.2.3 Manfaat Kontribusi  




1. Memperkuat integrasi sosial masyarakat  
2. Membantu masyarakat yang kekurangan  
3. Mendorong masyarakat untuk bisa melakukan trobosan-trobosan baru 
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya  
4. Menumbuhkan sikap kepedulian dalam kehidupan masyarakat  
Kontribusi ini ialah tidak terbatas pada pemberian bantuan berupa 
uang saja, melainkan bantuan dalam bentuk lain seperti bantuan tenaga, 
bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk bantuan 
yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan yang telah 
direncanakan sebelumnya dalam mencapai tujuan bersama.  
 
2.2.4 Jenis-jenis Kontribusi  
Adapun jenis-jenis kontribusi antara lain :
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1. Kontribusi uang  
Uang menjadi salah satu pertukaran yang paling popular. 
Hamper semua jenis transaksi dilakukan dengan uang, oleh karena itu, 
uang menjadi benda yang sangat berharga bagi manusia. Memberikan 
dan menyisihkan sebagian uang kita kepada orang yang membutuhkan 
adalah bentuk kontribusi nyata dalam membantu perekonomian 
seseorang. 
Memperkerjakan seseorang dan kemudian memberikan uapah, 
juga termasuk dalam jenis kontribusi uang. Tidak semua orang mampu 
berkontribusi dalam bentuk uang. Sebagian orang masih belum 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 
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 Tira Nur Fitria, Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional, Jurnal 
Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 02, No. 03, November 2016, hlm 30  
7
 Sedinadia Putri, Op.cit  hlm 155 
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2. Kontribusi tenaga  
Bentuk kontribusi lainnya yang dapat diberikan untuk 
membantu orang lain adalah dalam bentuk tenaga. Secara keseluruhan, 
semua orang dianugrahi kekuatan berupa tenaga untuk dapat bergerak 
dan melakukan aktivitas. Berkontribusi berupa tenaga berarti 
membantu seseorang untuk mencapai tujuan dengan tindakan nyata 
yang diberikan. 
3. Kontribusi waktu  
Kontribusi lain yang dapat diberikan kepada orang lain adalah 
waktu. Sebenarnya kontribusi berupa waktu masih berkaitan dengan 
kontribusi berupa tenaga yang diberikan. Meskipun begitu terdapat 
beberapa perbedaan antara tenaga dan waktu. 
4. Ide atau pemikiran  
Pola pikir setiap orang berbeda-beda tergantung pada 
pengalaman yang dimiliki. Oleh karena itu, setiap individu memiliki 
kesempatan untuk saling bertukar pikiran dengan tujuan untuk 
mengembangkan ide dan gagasan masing-masing pihak. Tidak 
menutup kemungkinan bahwa suatu bentuk kontribusi berupa 
ide/pemikiran dapat berkembang menjadi tenaga maupun uang. 
Pemikiran berkaitan erat dengan konsep. Konsep dapat diwujudkan 
dan dikembangkan dengan perencanaan dan pelaksanaan yang sesuai, 
sejalan, dan terarah. 
5. Kontribusi barang  
Barang memiliki nilai ekonomis sesuai dengan kegunaan dan 
kebermanfaatannya. Contoh barang yang sering digunakan sebagai 
salah satu bentuk kontribusi seseorang adalah menyumbangkan baju 





2.2.5    Pengertian UMKM  
Secara umum, UMKM atau yang biasa dikenal dengan usaha kecil 
menengah merupakan sebuah istilah yang mengacu pada suatu jenis usaha 
yang didirikan oleh pribadi dan memiliki kekayaan bersih paling banyak 
Rp 200 juta (belum termasuk tanah dan bangunan).
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Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, pengertian 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah:
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1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik lansung maupun tidak 
lansung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.  
3. Yang dimaksud usaha kecil dan menengah adalah kegiatan usaha 
dengan skala aktivitas yang tidak terlalu besar, manajemen masih 
sangat sederhana, modal yang tersedia terbatas, pasar yang dijangkau 
juga belum luas.  
4. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik lansung maupun tidak lansung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 
                                                             
8
 Kanaidi, Koperasi dan UMKM, (Bandung : Politeknik Pos Indonesia, 2015), hlm 101 
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 Undang-Undang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Pustaka Mahardika, (Yogyakarta: 
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atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-
undang ini.  
Pengertian UMKM menurut para ahli :  
1. Menurut Rudjito, pengertian UMKM adalah usaha yang punya 
peranan penting dalam perekonomian Negara Indonesia, baik dari sisi 
lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya.  
2. Menurut Ina Primiana, pengertian UMKM adalah pengembangan 
empat kegiatan ekonomi utama yang menjadi motor penggerak 
pembangunan Indonesia, yaitu industri manufaktur, agribisnis, bisnis 
kelautan, dan sumber daya manusia. Selain itu, Ina Primianan juga 
mengatakan bahwa UMKM dapat diartikan sebangai pengembangan 
kawasan andalan untuk mempercepat pemulihan perekonomian untuk 
mewadahi program prioritas dan pengembangan berbagai sektor dan 
potensi. Sedangkan usaha kecil merupakan peningkatan berbagai 
upaya pemberdayaan masyarakat. 
3. Menurut M. Kwartono, pengertian UMKM adalah kegiatan ekonomi 
rakyat yang punya kekayaan bersih maksimal Rp200 juta, dimana 
tanah dan bangunan tempat usaha tidak diperhitungkan. Atau mereka 
punya omset penjualan tahunan paling banyak Rp1 miliar dan milik 
warga Negara Indonesia. 
Sedangkan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
menurut UU Nomor 20 Tahun 2008 digolongkan menjadi 3 berdasarkan 




a. Usaha Mikro  
Tingkatan pertama dalam UMKM adalah usaha mikro. Bisnis yang 
termasuk dalam usaha mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan 
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bersih paling banyak sebesar Rp50 juta, tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha. Di sisi lain, usaha mikro memiliki hasil 
penjualan paling banyak Rp300 juta pertahun. 
b. Usaha Kecil  
Dalam UMKM usaha kecil adalah usaha yang memiliki kekayaan 
bersih paling banyak Rp50-500 juta, tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha. Usaha kecil memiliki hasil penjualan tahunan 
paling banyak Rp300-2,5 miliar. 
c. Usaha Menengah  
Usaha menengah yaitu jika sebuah usaha memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp500 juta-10 miliar diluar tanah dan bangunan tempat 
usaha. Adapun hasil penjualan tahunannya lebih dari Rp2,5 miliar 
sampai paling banyak Rp50 miliar. 
Tanpa modal yang besar UMKM dapat menjadi roda penting 
perekonomian Negara dengan peran dan fungsi yang krusial bagi 
perekonomian Negara, usaha mikro, kecil dan menengah dapat didirikan 
dengan modal yang tidak terlalu besar. Selain itu, karena ia bersifat 
fleksibel, usaha kecil pengolahan kopra juga bisa dijadikan sebagai salah 
satu alternative untuk memiliki penghasilan sampingan, bahkan disituasi 
yang sulit sekalipun. Jadi, baik pelaku, konsumen, dan Negara masing-
masing mampu meraih keuntungan dari sektor UMKM jika dikelola 
dengan baik.  
Potensi usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam upaya 
pemberdayaan kemampuan perekonomian masyarakat sangat besar 
sekaligus menjadi harapan terhadap pendapatan agar mampu memenuhi 
kebutuhan hidup. Upaya pemberdayaan ini selalu diawasi, didukung, dan 
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dievaluasi oleh pemerintah terhadap kontribusinya dalam penyerapan 
tenaga kerja, maupun kegiatan ekonomi lainnya.
11
 
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) diharapkan mampu 
berkontribusi untuk menyerap karyawan, mengingat usaha mikro, kecil 
dan menengah (UMKM) didominasi dibidang padat karya. Sehingga 
perkembangan UMKM sangat besar kemungkinan lebih besar tenaga kerja 
yang diserap. Karyawan pada UMKM biasanya tidak mensyaratkan 
pendidikan yang tinggi. Terlebih di Indonesia banyak pengangguran yang 
berasal dari tingkat pendidikan yang relative dari lulusan SLTA.
12
 
Dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi usaha mikro, 
kecil dan menengah (UMKM) diakui memiliki peranan strategis. Di 
Negara sedang berkembang, UMKM berkontribusi terhadap pendapatan 




Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) berperan dalam 
perkembangan nasional, antara lain:
14
 
a. Menyerap tenaga kerja  
Mayoritas tenaga kerja di Indonesia bekerja di sektor usaha 
kecil. Kesempatan kerja saat ini dirasa semakin terbatas, karena 
pengangguran semakin tinggi. Akan tetai peran UMKM dalam 
menekan angka pengangguran sangat aktif.  Tenaga kerja merupakan 
indikator penting dalam suatu proses produksi. Sebagian besar 
UMKM menggunakan tenaga kerja sebagai faktor utama dalam 
meningkatkan produksi seperti pengelolaan sumber daya dan 
pemanfaatan modal.   
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b. Penyedia produk bagi masyarakat  
Usaha mikro, kecil dan menengah biasanya lebih cendrung 
menyediakan produk yang dibutuhkan masyarakat, seperti makanan, 
minuman, dan lain-lain. 
c. Urbanisasi berkurang  
Urbanisasi adalah pindahnya penduduk dari pedesaan ke 
perkotaan. Akan tetapi mereka tidak terbekali dengan ilmu 
pengetahuan maupun keterampilan yang cukup. Sehingga dengan 
adanya UMKM di desa bisa mengurangi urbanisasi tersebut.  
d. Mendayagunakan sumber ekonomi daerah  
UMKM membuktikan bahwa kesadaran dari masyarakat desa 
sudah muncul. Kekayaan-kekayaan daerah dapat dimanfaatkan oleh 
orang-orang yang terampil terutama oleh masyarakat setempat.  
e. Menunjukkan citra diri bangsa Indonesia  
Usaha yang menunjukkan khas bangsa Indonesia contohnya 
adalah bisnis kreatif, makanan khas lokal, pakaian adat, dan kesenian 
daerah. Hal ini menunjukkan bahwa peran UMKM juga sebagai 
pengenal budaya Indonesia kepada seluruh dunia. 
Peran UMKM dalam membantu angka kemiskinan, pengangguran, 
serta pemerataan pendapatan sangat baik. Sehingga permasalahan saat ini 
adalah bagaimana mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah 
menjadi lebih banyak kontribusinya pada ekonomi meningkat. 
15
 
Dengan adanya suatu usaha maka akan terjadi permintaan tenaga 
kerja sesuai dengan permintaan jumlah produksi. Permintaan tenaga kerja 
adalah dimana terdapat lowongan pekerjaan yang membutuhkan tenaga 
kerja dengan berbagai alternative kemudian berhubungan dengan upah. 
Oleh karena itu permintaan tenaga kerja sesuai dengan banyaknya 
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permintaan barang yang akan diproduksi. Karena penyerapan tenaga kerja 
bertujuan untuk memperlancar proses produksi.
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2.2.6 Peranan UMKM bagi Perekonomian  
Di Indonesia UMKM memiliki kontribusi atau peranan yang cukup 
besar, yaitu : 
17
 
1. Perluasan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja 
Adanya UMKM dikatakan dapat membuka lapangan pekerjaan secara 
luas bagi masyarakat dan tentunya juga akan menjadi cara untuk 
mengatasi pengangguran. 
2. Pembentukan produk domestik bruto (PDB) 
Menjadi penyumbang terbesar nilai Produk Domestik Bruto secara 
khusus di Negara kita UMKM telah memberi andil untuk menyumbang 
pajak yang cukup besar. Data ini memperlihatkan bahwa UMKM sangat 
berperan dalam membantu pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 
Indonesia.  
3. Penyediaan jaring pengaman terutama bagi masyarakat berpendapat 
rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif.  
Solusi efektif untuk permasalahan ekonomi masyarakat menengah. 
Perekonomian suatu Negara akan tumbuh dan berkembang dikarenakan 
adanya inovasi dalam produksi, dan ini ada pada UKM. 
 
Secara umum, terdapat tiga peran UMKM atau kontribusi UMKM 
terhadap perekonomian Indonesia meliputi :
18
 
1. Sarana memeratakan tingkat perekonomian rakyat kecil 
UMKM berperan dalam pemerataan tingkat perekonomian 
rakyat sebab berada diberbagai tempat. UMKM bahkan menjangkau 
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daerah yang pelosok sehingga masyarakat tidak perlu ke kota untuk 
memperoleh penghidupan yang layak. 
2. Sarana mengentaskan kemiskinan  
UMKM berperan untuk mengentaskan masyarakat dari 
kemiskinan sebab angka penyerapan tenaga kerja terhitung tinggi.  
3. Sarana pemasukan devisa bagi Negara  
UMKM menyumbang devisa bagi Negara sebab pasarnya tidak 
hanya menjangkau nasional melainkan hingga ke luar negeri.  
Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UKM Republik 
Indonesia, Sensus Ekonomi dari Badan Pusat Statistik pada 2016 
menunjukkan besarnya kontribusi UMKM. Terdapat 3 bidang Usaha Mikro 
Kecil (UMK) non pertanian yang usahanya menempati urutan teratas dalam 
perekonomian nasional yaitu : 
19
  
a. Perdagangan besar dan eceran  
Usaha di bidang perdagangan besar dan eceran adalah penjualan 
barang tanpa proses mengubah bentuk produk yang diperdagangkan, 
kecuali penyortiran atau pengemasan ulang. Biasanya pedagang 
membeli dalam skala besar untuk dijual lagi secara eceran. 
b. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum  
Untuk akomodasi dan penyediaan makan minum meliputi 
restoran, rumah makan, kafe, katering dan lain-lain. 
c. Industri pengolahan  
Industri pengolahan yang dimaksud meliputi berbagai kegiatan 
produksi yang mengubah bentuk bahan baku atau bahan mentah menjadi 
barang setengah jadi atau barang jadi yang siap digunakan atau 
dikonsumsi. Contohnya industri garmen yang mengubah kapas menjadi 
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kain, industri konveksi yang mengubah kain menjadi pakaian, dan 
lainnya.  
2.2.7 Karakteristik UMKM 
Adapun karakteristik UKM antara lain :
20
 
a. Usaha Mikro  
1) Belum melakukan manajemen/pencatatan keuangan  
2) SDM masih kurang  
3) Pada umumnya belum mengenal perbankan  
4) Belum punya lisensi bisnis atau persyaratan hokum lain.  
b. Perusahaan Kecil  
1) Akuntansi keuangan telah diselesaikan secara sederhana, 
keuangan perusahaan telah dipisahkan dari keuangan pribadi  
2) Sumber daya manusia rata-rata berpendidikan SMA dan sudah 
memiliki pengalaman bisnis 
3) Sudah mempunyai persyaratan hukum  
4) Burhubungan sama bank  
c. Usaha Menengah   
1) Penataan manajemen dan organisasi sudah baik  
2) Manajemen keuangan sudah menggunakan system akuntansi  
3) Persyaratan legalitas lengkap.  
Berdasarkan teori diatas maka industri pengolahan kelapa adalah 
bagian dari UMKM, yang mana usaha tersebut merupakan usaha kecil 
yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh orang perorangan dan juga ia 
bukan termasuk anak perusahaan lainnya.  
2.2.8 Kontribusi UMKM  
Pertumbuhan ekonomi suatu negara didukung oleh banyak faktor. 
Salah satu faktor yang mendorong perekonomian ialah pertumbuhan 
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usaha-usaha kecil, baik yang termasuk sebagai sektor tradisional maupun 
yang termasuk sebagai sektor modern. Usaha-usaha ini sering dikenal 
dengan istilah UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Meskipun 
termasuk skala kecil, usaha mandiri yang dilakukan oleh masyarakat 
Indonesia ini sebenarnya memiliki peran signifikan. UMKM juga tersebar 
di seluruh wilayah. Selain itu, bisnis UMKM juga memiliki beberapa 
kelebihan, yakni memiliki fokus yang jelas, fleksibel, mudah berinovasi, 
serta membutuhkan modal yang lebih terjangkau. 
Semakin besar kemajuan UMKM, maka semakin besar juga 
lapangan kerja yang dapat diberikan sehingga angka pengangguran di 
Indonesia dapat berkurang. Berikut ini terdapat dua kontribusi pelaku 
UMKM yang memberikan pengaruh positif bagi Indonesia.
21
 
1. Menekan angka kemiskinan 
 Kehadiran UMKM sebagai bisnis berskala kecil sangatlah 
membantu pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia. 
Hal ini dikarenakan UMKM berpotensi untuk menggunakan sumber 
daya manusia sesuai dengan keahlian dan pengalamannya, mulai dari 
orang yang bertanggung jawab pada proses produksi, pengiriman, 
hingga penjualan. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan 
UMKM yang diperoleh dari umkm-id.com, UMKM yang produktif 
dapat mempekerjakan lebih dari 107,6 juta masyarakat Indonesia 
sehingga memberikan kontribusi pendapatan domestik bruto Indonesia 
sebesar 60,6%. 
2. Meratakan kondisi perekonomian masyarakat 
 Sebagai bisnis yang bisa ditemukan di berbagai wilayah 
Indonesia, UMKM juga berperan besar untuk meratakan kondisi 
perekonomian masyarakat, khususnya yang termasuk sebagai 
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masyarakat menengah ke bawah. Karena seperti yang telah 
disebutkan, UMKM bisa ditemukan di berbagai tempat, termasuk 
tempat yang jauh dari pemukiman modern seperti halnya di kota-kota 
besar. Berkat kehadiran UMKM, kesenjangan ekonomi antara 
masyarakat menjadi lebih sedikit. Makanya, kehadiran UMKM juga 
membantu pemerintah untuk mencegah terjadinya urbanisasi secara 
besar-besaran akibat masyarakat ingin memperoleh penghidupan yang 
layak di kota. 
 
2.2.9 Konsep Peningkatan Ekonomi  
 Peningkatan Perekonomian Masyarakat adalah sebuah cara yang 
dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi 
lebih baik. Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar 
ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga 
dan nomos berarti mengatur. Dari dasar kata ekonomi tersebut lalu 
mendapat imbuhan per-dan–an sehingga menjadi kata perekonomian yang 
memiliki pengertian tindakan, aturan atau cara tentang mengelola ekonomi 
rumah tangga dan tujuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dengan 
kata lain peningkatan perekonomian masyarakat adalah cara atau usaha 
yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur perekonomian rumah 




 Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan. Sedangkan 
perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berarti ilmu 
mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang 
serta kekayaan (seperti halnya keuangan, perindustrian dan perdagangan). 
Peningkatan perekonomian juga bisa dikatakan sebagai suatu perubahan 
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jenjang atau perbaikan kondisi dari perekonomian yang lemah ke arah 
perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya. 
 Secara kategoris yang disebut dengan ekonomi rakyat adalah usaha 
dan kegiatan ekonomi yang dikembangkan oleh mereka yang bersalah dari 
lapisan masyarakat bawah, mereka adalah kelompok pengusaha kecil dan 
memiliki berbagai macam keterbatasan seperti modal, keterampilan, 
teknologi manajemen dan sumberdaya. 
 Peningkatan Ekonomi adalah salah satu indikator yang famulier 
digunakan dalam menentukan keberhasilan suatu pembangunan ekonomi 
digunakan sebagai ukuran atas perkembangan atau kemajuan 
perekonomian dari suatu negara atau wilayah karena berkaitan dengan 
aktivitas kegiatan ekonomi masyarakat khususnya dalam peningkatan 
produksi dan jasa
23
. Industri berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi 
dalam pertambahan pendapatan nasional agregatif atau pertambahan 
output dalam priode tertentu, misal dalam satu tahun, atau dengan kata 
lain peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan kapasitas produksi 
barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu. Dalam kegiatan 
perekonomian yang sebenarnya, peningkatan ekonomi menunjukan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat ada beberapa indikator yang 
menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu :  
a. Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang 
b. Nilai kesejahteraan masyarakatnya  
c. Meningkatnya pendapatan masyarakat
24
 
 Perekonomian adalah bagian dari kehidupan manusia, maka 
tentunya hal ini ada dalam sumber yang mutlak yaitu Al-Qur’an dan As-
Sunnah, yang menjadi pedoman atau pedoman dalam menjalani 
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kehidupan. Kedudukan sumber yang mutlak ini menjadikan islam sebagai 
suatu agama yang istimewa dibandingkan dengan agama lain sehingga 
dalam  membahas perspektif ekonomi islam segala bermuara pada aqidah 
islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
25
 
 Manusia harus rajin beribadah dan bekerja sebagaimana firman 
Allah dalam Al-Qur’an surah At-Taubah : 105 
ًٰ َعبلِِم اْلَغْيِب  وَن إِلَ ُ َعَملَُكْم َوَرُسىلُهُ َواْلُمْؤِمنُىَن ۖ َوَستَُردُّ َوقُِل اْعَملُىا فََسيََري َّللاه
هَبَدِة فَيُنَبِّئُُكْم بَِمب ُكنْتُْم تَْعَملُىنَ   َوالشه
Artinya : Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembaikan kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 





Surat At-taubah ayat 105 tersebut menjelaskan tentang perintah 
Allah kepada umatnya untuk bekerja maka Allah senantiasa akan melihat 
pekerjaanmu dan memberikan apa yang telah kita kerjakan. Allah akan 
memberikan apa yang telah kita kerjakan yaitu mencukupkan kebutuhan 
hambanya.  
Adapun tujuan dari bidang usaha ekonomi pada badan 
pemberdayaan masyarakat adalah pemberian bantuan stimulant untuk 
menunjang masyarakat yang kurang beruntung, guna peningkatan 
ekonomi pendapatan masyarakat dan mengurangi angka kemiskinan. Hal 




Pemberdayaan dibidang usaha ekonomi pada badan pemberdayaan 
masyarakat pada dasarnya harus dilaksanakan secara optimal dan terarah 
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agar dapat memperbaiki keadaan ekonomi sekaligus mampu mengangkat 
kondisi ekonomi masyarakat miskin yang ada. Dengan memberikan 
kewenangan dan kekuatan kepada masyarakat untuk mengakses sumber 
daya ekonomi yang tersedia secara optimal, sehingga mereka diharapkan 
dapat berdaya dalam memperbaiki kemampuan ekonomi mereka agar 
dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka secara mandiri. Pemberdayaan 
ekonomi rakyat disini merupakan upaya dalam mendorong perubahan 
structural masyarakat dengan memperkuat kedudukan serta peran ekonomi 
rakyat dalam perekonomian.  
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan seseorang khususnya 
kelompok masyarakat lemah untuk memiliki akses terhadap sumber-
sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan 
pendapatannya dan memperoleh barang maupun jasa yang diperlukan 
serta berpartisipasi dalam proses pembangunan dan pengambilan 
keputusan yang mempengaruhi mereka. Dengan adanya pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, maka diharapkan dapat meingkatkan kehidupan 




2.2.10 Bentuk Kegiatan Ekonomi  
Adapun bentuk kajian yang terpenting dalam perekonomian adalah 
bentuk kegiatan Produksi, Distribusi dan Konsumsi. Distribusi misalnya, 
menjadi posisi penting dari teori ekonomi mikro baik dalam system 
ekonomi Islam maupun kapitalis sebab pembahasan dalam bidang 
distribusi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi belaka tetapi 
juga aspek sosial dan politik sehingga menjadi perhatian bagi aliran 
pemikir ekonomi Islam dan konvensional sampai saat,ini. Pada saat ini 
realita yang nampak adalah telah terjadi ketidakadilan dan ketimpangan 
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dalam pendistribusian pendapatan dan kekayaan baik di negara maju 
maupun di negara-negara berkembang yang mempergunakan system 
kapitalis sebagai system ekonomi negaranya, sehingga menciptakan 
kemiskinan dimana-mana.  
Kegiatan ekonomi masyarakat merupakan kegiatan yang dilakukan 
masyarakat untuk memperoleh barang dan jasa. Dengan kegiatan ekonomi 
tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ada 3 bentuk kegiatan 
ekonomi : 
a. Produksi  
Produksi adalah segala kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan atau menambah guna atas suatu benda atau segala 
kegiatan yang ditujukan untuk memuaskan orang lain melalui 
pertukaran dalam mencakup setiap usaha manusia dan kemampuan 
untuk menambah faedah dalam memenuhi kebutuhan manusia.
29
 
Pentingnya suatu usaha kecil untuk masyarakat maka harus 
ditunjang dengan analisis tingkat produktivitasnya dari usaha yang 
dilakukan. Tujuannya untuk mengetahui efisiensi hasil produksi yang 
dilakukan oleh karyawan dalam kegiatan produksi tersebut. Dalam 
suatu produksi dipperlukan adanya factor produksi yang merupakan 
sumber daya atau potensi yang digunakan dalam kegiatan produksi 
agar menghasilkan barang ataupun jasa.
30
  
b. Distribusi  
Distribusi merupakan kegiatan yang fungsinya sangat 
bermanfaat bagi sektor ekonomi. Pengertian distribusi menurut 
definisi para ahli mengatakan bahwa pengertian distribusi adalah 
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kegiatan penyaluran barang dan jasa yang dibuat dari produsen ke 
konsumen agar tersebar luas. Kegiatan distribusi berfungsi 
mendekatkan produsen dengan konsumen sehingga barang atau jasa 




Kegiatan distribusi merupakan penghubung antara kegiatan 
produksi dan konsumsi. Pelaku kegiatan distribusi dinamakan 
distributor. Dalam kegiatan ekonomi, distribusi merupakan kegiatan 
yang berada diantara sampai ketangan konsumen. Barang yang telah 
dihasilkan oleh produsen agar sampai ke tangan konsumen 
memerlukan adanya lembaga yang disebut dengan distributor. Dalam 
kenyataan tidak selamanya barang yang dihasilkan produsen untuk 
sampai ke konsumen harus melewati distributor. Akan tetapi, dalam 
perekonomian modern kegiatan distribusi memegang peranan yang 
penting. Lebih-lebih dengan majunya teknologi transportasi yang 
mengakibatkan peranan distribusi makin penting karena barang yang 




Dalam buku Pengantar Teori Ekonomi, kegiatan konsumsi 
dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk 
menghabiskan nilai guna. Disamping menghabiskan guna barang atau 
jasa, tindakan ini juga untuk memenuhi kebutuhan baik secara 
individu atau secara bersamaan. Selain itu orang yang melakukan 
konsumsi disebut sebagai seorang konsumen. 
Siapapun bisa menjadi pelaku konsumsi, seperti rumah tangga 
dalam sebuah keluarga, pemerintah, serta industri atau perusahaan. 
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Proses konsumtif dalam suatu usaha atau industri menggunakan 
kegiatan ini untuk memenuhi kebutuhan bahan baku maupun 
karyawan. Selain itu bisa juga menggunakan untuk membeli 
kebutuhan mesin dan peralatan lain 
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk 
menyatakan perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, 
kemajuan ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi jangka 
panjang suatu negara. Peningkatan ekonomi adalah pertambahan 
pendapatan nasional agregatif atau pertambahan output dalam priode 
tertentu, misal dalam satu tahun, atau dengan kata lain peningkatan 
ekonomi menunjukan peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa 
secara fisik dalam kurun waktu tertentu. Dalam kegiatan 
perekonomian yang sebenarnya, peningkatan ekonomi menunjukan 
peningkatan secara fisik terhadap produksi barang anjasa yang berlaku 
disuatu negara. Dalam setiap negara, ada beberapa indikator yang 
menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu:  
a. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang 
b. Nilai kesejahteraan masyarakatnya. 
c. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 
seimbang pula dengan produksi.  
d. Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang.33 
 
2.3 Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
menjabarkan dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena dalam teoritis 
masih bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur dilapangan. 
Untuk itu perlu di operasionalkan agar lebih terarah.
34
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Keterlibatan pemilik pengolahan kelapa yang memberikan dampak 
positif terhadap karyawan dalam meningkatkan pendapatan karyawan. 
Sedangkan peningkatan ekonomi adalah suatu perubahan jenjang atau 
perbaikan kondisi dari perekonomian yang lemah ke arah perekonomian 
yang lebih baik atau ada kemajuan dari sebelumnya. Bentuk kontribusi 
UMKM dalam peningkatan ekonomi karyawan terbagi menjadi 5 yaitu 
sarana mengentaskan kemiskinan karyawan, perubahan tingkat 
pendapatan karyawan, kemampuan membiayai pendidikan anak-anak 
karyawan, sarana memeratakan tingkat pendapatan karyawan dan tingkat 
kesejahteraan karyawan. Dalam hal ini penulis hanya membatasi 3 
kategori yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian, yaitu sarana 
mengentaskan kemiskinan, perubahan tingkat pendapatan karyawan dan 
kemampuan membiayai pendidikan anak-anak karyawan. 
 
2.4 Kerangka Berfikir  
Kerangka pemikiran merupakan uraian ringkasan tentang teori 
yang digunakan maupun cara menggunakan teori tersebut dalam 
menjawab pertanyaan penelitian.
35
 Kerangka berfikir juga bisa diartikan 
sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 
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3.1 Jenis Penelitian  
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang menghasikan penemuan-penemuan yang tidak dapat 
diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic atau cara-cara lain 
dari pengukuran (kantifikasi). Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan 
untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 
fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial dan lain-lain.
36
 
Berdasarkan pengertian diatas, dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode penelitian kualitatif yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang, dengan tujuan untuk mencari 
data dan mencari fakta sebenarnya didalam lapangan terhadap kegiatan usaha 
pengolahan kelapa dalam meningkatkan ekonomi karyawan. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan pada karyawan yang berada di Kelurahan 
Khairiah Mandah Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. 
Karena lokasi ini adalah merupakan sentral para karyawan penghasilan kopra di 
Kecamatan Mandah, maka diharapkan dapat memberikan data-data yang valid 
tentang potensi lokal (penghasil kopra) yang mana daerah ini merupakan salah 
satu daerah yang memiliki hasil kopra yang berkualitas dan termasuk salah satu 
daerah pusat sektor pertanian di Kecamatan Mandah. Hal ini yang membuat 
penelitian tertarik untuk melakukan penelitian didaerah ini. 
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian  
Adapun subjek dan objek yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Subjek penelitian  
Subjek dari penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di tempat pengolahan 
kelapa 
2. Objek penelitian  
Objek dari penelitian ini adalah kontribusi UMKM pengolahan kelapa  
 
3.4 Sumber Data Penelitian  
Sumber data menurut Arikonto adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Maka dari itu sumber data adalah asal dari mana data itu menempel. Sedangkan 
menurut Lofland yang di kutip Meleong” sumber data utama dalam penelitian 




1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dilapangan baik melalui 
observasi maupun melalui wawancara dengan pihak informan. Metode 
pengambilan data primer dilakuan dengan cara wawancara langsung dengan 
karyawan yang bekerja di usaha pengolahan kelapa di Kelurahan Khairiah 
Mandah Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. 
2. Data Sekunder, yaitu berupa dekumen-dokumen atau literatur-literatur dari 
Internet, surat kabar, jurnal, dan data Kelurahan Khairiah Mandah untuk 
menunjang objek yang diteliti. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 
mengambil atau menggunakannya sebagai seluruhnya dari sekumpulan data 
yang dicatat atau dilaporkan. 
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3.5 Informan Penelitian  
Informan dalam penelitian kualitatif yaitu informan yang memiliki 
karakteristik bahwa data yang diperoleh sebagaimana adanya (natural) dan tidak 
diubah. Informan penelitian menurut Bagong Suyanto (2005:172) yaitu, informan 
kunci merupakan orang yang mengetahui dan memiliki informasi pokok yang 
diperlukan dalam penelitian, informan utama merupakan orang yang terlibat 
langsung dalam interaksi sosial yang diteliti, informan tambahan merupakan 
orang yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung dalam interaksi 
sosial yang diteliti. Informan penelitian dalam hal ini terdiri dari dua kategori 
yaitu informan kunci berjumlah satu orang yaitu pemilik usaha dan informan 
pendukung terdiri dari empat orang yaitu karyawan pengolahan usaha. 
Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
No Nama Informan 
Penelitian 
Jabatan / Status Jumlah 
1 Bapak Musmulyadi Pemilik Usaha Pengolahan 
Kelapa 
1 
2 Bapak Ihsan Karyawan Pengolahan Kelapa 1 
3 Bapak Herman Karyawan Pengolahan Kelapa 1 
4 Ibu Idah Karyawan Pengolahan Kelapa 1 
5 Ibu Ino Karyawan Pengolahan Kelapa 1 
Jumlah 5 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
ialah dengan menggunakan : 
3.6.1 Observasi  
Observasi juga disebut dengan istilah pengamatan. Pengertian observasi 
dalam tradisi penelitian adalah “suatu teknik” (pengumpulan data) yang dilakukan 
dengan cara pengamatan dengan teliti serta pencatatan secara sistematis yang 
akan dilakukan untuk mencari tahu keberadaan masalah tersebut dan melihat 
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sendiri dengan turun lapangan untuk menemukan hal-hal umum dan hingga ke 
hal-hal khususnya. 
3.6.2 Interview (Wawancara) 
Interview (wawancara) merupakan proses percakapan dengan maksud 
untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagainya. Hal ini biasanya dilakukan dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan yang 
diwawancarai (intervied). Wawancara adalah metode yang pengumpulan data 
yang sangat popular, karena itu banyak digunakan diberbagai penelitian. 
Wawancara dilakukan pada saat berkomunikasi langsung dengan informan pada 
karyawan tempat usaha kecil Pengolahan Kelapa di Kelurahan Khairiah Mandah 
Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir.  
3.6.3 Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu, dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. Hasil penelitian dari 
observasi atau wawancara akan lebih kuat jika didukung oleh dokumen-dokumen 
yang bersangkutan pada usaha kontribusi UMKM pengolahan  kelapa dalam 
peningkatan ekonomi karyawan di Kelurahan Khairiah Mandah  Kecamatan 
Mandah Kabupaten Indragiri Hilir. 
 
3.7 Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis 
catatan observasi, wawancara, dan lain sebagainya. Analisis data sebagai  upaya 
untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Sementara itu Bogdan dan Biklen 
menemukan bahwa analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan 
untuk peningkatan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuaitatif. Teknik analisa data ini menguraikan, menafsirkan dan 
menggambarkan data yang terkumpul secara sistematis untuk menyajikan data 
tersebut agar ebih bermakna dan mudah dipahami adaah menggunakan Thematic 
Analysis dari Miles dan Huberman.
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Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis data 
interaktif (kualitatif) terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersama, 
yaitu : 
a. Reduksi Data  
Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih mentah yang 
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung melalui tahapan 
pembuatan ringkasan, memberikan kode, menelusuri tema dan menyusun 
ringkasan. Tahap reduksi data yang dilakukan oleh penulis adalah mengkaji 
secara keseluruhan data yang diperoleh dari lapangan mengenai kontribusi 
UMKM pengolahan kelapa dalam peningkatan ekonomi karyawan di 
Kelurahan Khairiah Mandah. 
b. Penyajian Data 
Semua hasil reduksi data kemudian diorganisasikan dalam bentuk display 
data sehingga tergambar secara utuh. Penyajian data dilakukan dengan cara 
penyampaikan informasi berdasarkan data yang dimiliki dan disusun secara 
berurutan sehingga mudah dipahami. Dalam tahap ini peneliti membuat 
rangkuman secara deskriptif dan sistematis sehingga tema dalam penelitian ini 
dapat diketahui dengan nudah. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data 
Verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan yang 
bersifat sementara sambil mencari data pendukung atau menolak simpulan. 
                                                             




Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang simpulan yang telah 
diambil dengan data penbanding teori tertentu pengujian ini bertujuan untuk 
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4.1 Kondisi Kelurahan   
Secara administratif Kelurahan Khairiah Mandah termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dan 
terletak dibagian utara merupakan salah satu kelurahan yang memiliki potensi 
ekonomi berkembang didukung oleh infrastruktur Kelurahan Khairiah Mandah 
dilihat secara umum keadaannya merupakan daerah pesisir dimana daerahnya 
cukup luas perkebunan kelapa yang dialiri oleh sungai dan beberapa anak 
sungai lainnya.  
4.1.1 Sejarah Kelurahan  
Berdirinya Kecamatan Mandah juga dapat ditinjau pada periode 
sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, yakni saat berdirinya 
Kerajaan Batin Enam Suku pada tahun 1260, di daerah Indragiri Hilir 
bagian Utara dikuasai oleh raja-raja kecil bekas kerajaan Bintan, yang 
karena perpecahan sebagian menyebar ke daerah tersebut. Di antaranya, 
terdapat enam batin (kepala suku) yang terkenal dengan sebutan Batin 
Enam Suku, yakni Suku Raja Asal di daerah Gaung, Suku Raja Rubiah 
di daerah Gaung, Suku Nek Gewang di daerah Anak Serka, Suku 
Mafaait di daerah Guntung, Suku Datuk Kelambai di daerah Mandah, 
Suku Datuk Miskin di daerah Batang Tuaka.  
Sejak terbentuknya Kelurahan Khairiah Mandah secara resmi, 
telah banyakk pembangunan yang dilaksanakan dan dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat. Dalam menunjang Mina Politan, bantuan 
dan pembangunan sarana prasarana infrastruktur telah banyak 
dilaksanakan. Permasalahan telah banyak terselesaikan, tetapi karna 
perkembangan waktu, luas wilayah, jumlah penduduk, dukungan 
potensi, serta pemenuhan kebutuhan masyarakat, masih banyak program 
pembangunan yang harus dilaksanakan. 
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Kondisi perekonomian suatu daerah sangat ditentukan oleh 
keadaan dan letak daerah serta dipengaruhi juga oleh jumlah penduduk 
di daerah tersebut. Khairiah Mandah adalah sebuah Kelurahan yang 
berada di Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir (INHIL) 
dengan luas Kelurahan 20,873 Hektare dan tingkat perkembangan 
kelurahan adalah Swasembada. Luas daerah kelurahan dapat 
digambarkan dengan merujuk pada luas daerah Ibu Kota Kecamatan 10 
KM, Ibu Kota Kabupaten 55 KM dan Ibu Kota Provinsi seluas 268 KM. 
4.1.2 Kondisi Geografis  
Secara geografis luas wilayah Kelurahan Khairiah Mandah secara 
keseluruhan adalah 20.873 ha dengan 21 Rukun Tetangga (RT) dan 6 
Rukun Warga ( RW) serta luas Pasar 44,30 M x 24, 25 M. Dengan batas 
wilayah sebagai berikut :  
a. Sebelah utara berbatas dengan : Desa Bente  
b. Sebelah selatan berbatas dengan : Desa Igal  
c. Sebelah timur berbatas dengan : Desa Bolak Raya  
d. Sebelah barat berbatas dengan : Desa Bente dan Igal  
4.1.3 Perekonomian  
Secara geografis wilayah Kelurahan Khairiah Mandah terletak di 
wilayah utara yang di kelilingi sungai dan memiliki jenis tanah gambut 
yang memiliki tanaman seperti pertanian kelapa, pinang, dan hasil laut. 
Tanaman kelapa di wilayah ini kurang baik dan lahannya mudah terbakar, 
hal ini yang membuat para petani kelapa sangat minim dalam masa 
panennya. Adapun jenis atau sarana perekonomian yang ada di wilayah 








Sarana Perekonomian Desa / Kelurahan 
 
Jenis Perekonomian Sarana dan Prasarana Jumlah 
Jumlah Koperasi  Koperasi Simpan Pinjam 1 Unit 
Koperasi Unit Desa / KUD  1 Unit 
Jumlah Pasar  Pasar Kelurahan 1 Unit 
Pasar Ikan  2 Unit 
Jumlah Kelompok 
Pertokoan 
Toko/Kios/Warung 31 Unit 
pangkalan/agen penjual LPG 4 Unit  
Jumlah Sarana 
Perekonomian Desa 
Warung tok kelontong  13 Unit  
Warung/Kedai Makan Minum  10 Unit  
Counter HP/Penjual Pulsa  7 Unit  
Rumah Walet  38 Unit  
Jumlah Perbankan di 
Desa  
BRI-Link  9 Unit  
Jumlah fasilitas 
Reparasi/bengkel alat-
alat rumah tangga 
Bengkel sepeda motor 13 Unit 
Reparasi alat elektronik 8 Unit  
Reparasi lainya (sepeda dan lain-lain) 4 Unit  
Jumlah jasa perorangan 
yang melayani 
masyarakat 
Salon kecantikan 2 Unit  
Pangkas rambut 3 Unit  
Tukang jahit  10 Unit  
Jasa fotografi/foto copy 5 Unit  
Jasa antar galon  4 Unit 
Sumber : data Kelurahan Khairiah Mandah 2020 
 
4.2 Kondisi Sosial Budaya  
4.2.1 Jumlah Penduduk  
Tingkat perkembangan dan kemajuan perekonomian masyarakat 
suatu Daerah juga dipengaruhi oleh usia produktif serta tenaga kerja yang 
siap bekerja, yang telah bekerja dan yang masih pengangguran dengan 
lapangan pekerjaan yang tersedia di suatu daerah, begitu halnya dengan 
Kelurahan Khairiah Mandah. Berikut dapat digambarkan pada tabel 4.3 




Jumlah Penduduk Berdasarkan jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Kepala Keluarga 567 KK 
2 Laki-Laki 1093 Jiwa 
3 Perempuan  1131 Jiwa 
Jumlah 2224 Jiwa 
Sumber : data Kelurahan Khairiah Mandah 2020  
 
4.2.2 Agama 
Masyarakat yang ada di Kecamatan Mandah memiliki agama yang 
mayoritasnya adalah Islam, khususnya masyarakat yang tinggal di 
Kelurahan Khairiah Mandah hanya memiliki 2 agama yaitu budha dan 
Islam yang mayoritasnya beragama muslim. Terdapat dalam tabel 4.4 
jumlah rumah ibadah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Jumlah Rumah Ibadah 
 
No Rumah Ibadah Jumlah Unit 
1 Masjid 2 
2 Surau / Mushola 13 
3 Klenteng  1 
Sumber : data Kelurahan Khairiah Mandah 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.3 pada tahun 2020 jumlah tempat ibadah di 
Kelurahan Khairiah Mandah yang dipergunakan untuk kepentingan beragama 
ada 2, diantaranya Islam dan Budha. Adanya perbedaan keyakinan tersebut 
tidak menimbulkan konflik antara umat beragama. Di Kelurahan Khairiah 
Mandah ada beragam suku, antar suku tersebut tidak memiliki persamaan 
sikap, gaya hidup dan watak, akan tetapi perbedaan tersebut tidak 
berpengaruh terhadap agama yang ada di kelurahan yang mayoritasnya adalah 




4.2.3 Aspek Budaya 
Kabupaten Indragiri Hilir adalah salah satu Kabupaten di 
Indonesia yang memiliki latar belakang sejarah yang cukup kuat, selain 
penghasil kelapa terbesar di tingkat perekonomian, ini dibutuhkan dan 
dibuktikan dengan bertahannya budaya melayu yang cukup menganut 
dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum budaya melayu yang 
berkembang di Kelurahan Khairiah Mandah adalah sebagai berikut:
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1. Nilai-nilai (value) yang dianut masyarakat melayu 
2. Norma-norma yang berlaku dalam masyarakat melayu 
3. Lembaga-lembaga (institution) yang hidup dalam peradaban melayu 
4. Peninggalan-peninggalan (artifacts) material peradaban melayu 
Adapun kebudayaan bagi masyarakat Kelurahan Khairiah Mandah 
Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir selalu dikaitkan dengan 
nilai-nilai ajaran agama Islam. Adapun aspek-aspek budaya tersebut antara 
lain sebagai berikut: 
1. Mengadakan gotong royong 
Setiap kegiatan apapun pasti memerlukan tenaga suka rela. 
Kegiatan yang terdapat di Kelurahan Khairiah Mandah mendapat 
sambutan yang baik dari semua kalangan umat muslim maupun non-
muslim yang ada di kelurahan tersebut. Masyarakat cukup 
berpartisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan. Ini dapat dilihat 
ketika adanya gotong royong yang diadakan disetiap minggu, biasanya 
dilakukan lingkungan, seperti perbaikan jalan yang berlubang, 
pengecatan tempat ibadah dan kegiatan gotong royong lainya.  
2. Maulid Nabi  
Maulid yang biasa kita kenal adalah suatu perayaan/peringatan 
hari kelahiran Nabi Muhammad Shallallahu’alaihiwassalam yang di 
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selenggarakan secara bersama dengan mengenang riwayat hidup 
kekasih Allah Subhanahuwata’ala dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an 
serta sholawat dan pujian kepada beliau dengan maksud 
mengagungkan martabat dan memperlihatkan kegembiraan kaum 
muslimin menyambut hari kelahiran Nabi Muhammad 
Shallallahu’alaihi wassalam. 
3. Isra’ Mi’raj 
Secara umum peristiwa Isra Miraj dapat diartikan sebagai 
sebuah perjalanan suci Nabi Muhammad SAW dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Aqsa di Palestina, lalu naik ke Sidratul Muntaha di langit ke 
tujuh. Perjalanan itu dilakukan hanya dalam waktu satu malam saja. 
Menurut istilah dalam sejarah Islam, Isra dipahami sebagai perjalanan 
Nabi Muhammad SAW dari Masjidil Haram di Mekkah ke Masjidil 
Aqsha di Yerussalem, Palestina. Sedangkan kata Mir’aj dapat 
dipahami sebagai perjalanan Nabi Muhammad SAW dari bumi 
menuju langit ketujuh. Setelah itu Nabi melanjutkannya lagi ke ke 
Sidratul Muntaha. 
4. Wirid Yasin 
Masyarakat Kelurahan Khairiah Mandah melaksanakan 
kegiatan rutinitas wirid yasinan setiap sore jum’at yang diadakan di 
surau/mushola ataupun dirumah anggota wirid secara bergantian 
dalam setiap minggunya. 
5. Berdah  
Jenis kebudayaan masyarakat Kelurahan Khairiah Mandah 
yang sangat terkenal, berdah ini sering dilaksanakan oleh masyarakat 
Khairiah Mandah pada acara pernikahan, khataman Qur’an dan 
kegiatan penyambutan lainnya. Adapun kegiatan berdah ini guna 





Membaca kitab Barzanji merupakan tradisi sebagian umat 
Islam di Indonesia, baik yang di pedesaan maupun perkotaan selalu 
melestarikan tradisi tersebut. Kitab tersebut, menceritakan tentang 
sejarah Nabi Muhammad yang mencakup silsilahnya, perjalanan hidup 
semasa kecil, remaja, menginjak dewasa hingga diangkat menjadi 
Rasul. Selain itu, juga menyebutkan sifat-sifat Rasul, keistimewaan-
keistimewaan dan berbagai peristiwa yang bisa dijadikan teladan bagi 
umat manusia. Dengan bahasa dan sastra yang tinggi menjadikan kitab 
ini enak dibaca.  
 
4.3 Gambaran UMKM dan Cara Pengolahan Kelapa  











Berdasarkan gambaran UMKM di atas maka usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) diharapkan mampu berkontribusi untuk menyerap 
karyawan, mengingat usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) didominasi 
dibidang padat karya. Sehingga perkembangan UMKM sangat besar 
kemungkinan lebih besar tenaga kerja yang diserap. Karyawan pada UMKM 










UMKM Pengolahan Kelapa  
(bagian dari usaha kecil) 
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biasanya tidak mensyaratkan pendidikan yang tinggi. Terlebih di Indonesia 




Berdasarkan teori diatas maka usaha pengolahan kelapa adalah bagian 
dari UMKM, yang mana usaha tersebut merupakan usaha kecil yang berdiri 
sendiri dan dilakukan oleh orang perorangan dan juga ia bukan termasuk anak 
perusahaan lainnya. 
Usaha pengolahan kelapa milik bapak Musmulyadi (45 tahun) 
memulai usahanya sejak 10 Oktober 2018. Usaha pengolahan kelapa ini 
bermula dikarenakan pada tahun 2018 itu harga kelapa bulat menurun maka 
dari itu pak Musmulyadi berinisiatif untuk membuat usaha pengolahan kelapa 
ini menjadi kopra. Dalam kesehariannya kelapa yang masuk dari berbagai 
daerah paling sedikit sebanyak 2 ton dengan jumlah karyawan tetap 15 orang, 
tetapi jika kelapa yang masuk lebih dari 2 ton maka karyawan yang bekerja 
bisa mencapai 25-30 orang. Karyawan yang baru bekerja paling banyak bisa 
menghasilkan 150 kg kopra yang di dapat sedangkan yang sudah lama bekerja 
paling banyak bisa mencapai 300 kg. Dalam proses pengupasan kopra pemilik 
usaha kecil ini memberi upah dalam hitungan 100 kg= Rp 40.000 yang di 
bayar setiap harinya seusai bekerja.
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Kelapa yang telah di produksi atau di olah menjadi kopra akan di 
distribusikan atau dikirim ke PT Sambu yang terletak di Kecamatan Kateman 
Kabupaten Indragiri Hilir. Kemudian para karyawan juga bisa menghemat 
pengeluaran dengan memanfaatkan bahan baku/kelapa yang tidak bisa di 
produksi. Contohnya kelapa yang tidak bisa di produksi atau yang tidak layak 
untuk di jual bisa dijadikan santan, diolah menjadi minyak goreng, untuk 
bahan kue dan sabut kelapa bisa dijadikan api sebagai ganti minyak bakar. 
b. Cara Pengolahan Kelapa Menjadi Kopra  
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Bahan baku utama dalam usaha pengolahan kopra adalah kelapa bulat 
yang di beli dari para petani kelapa yang langsung di antarkan ke tempat 
produksi. Untuk kelapa yang di gunakan bermacam-macam seperti kelapa 
hibrida dan kelapa dalam dengan keadaan yang baik dan umur buah yang 
telah sesuai. Teknik pengolahan kopra  pada umumnya hampir sama dengan 
pengolahan kopra sebelumnya yang menggunakan asap. Adapun langkah-






1. Kelapa bulat yang telah dibeli kemudian di kumpulkan pada tempat 
penampungan yaitu di tempat pengolahan kelapa menjadi kopra.  
dibersihkan terlebih dahulu bagian jambul kelapa agar menghemat tempat 
dan memudahkan pada proses pembelahan, kemudian para pekerja 
membelah kelapa tersebut menjadi dua bagian sama rata menggunakan 
parang kecil, atau menggunakan solak. air dari kelapa tersebut di tampung 
kedalam baskom, dan air inilah yang digunakan untuk membersihkan 
bagian dalam kelapa jika dirasa ada lendir jika tidak ada diperlu 
dibersihkan, lalu kelapa yang sudah di belah di tiriskan kedalam angkong.  
2. Setelah kelapa yang di ditiriskan sementara di dalam angkong lalu di 
angkut ke bagian pencungkilan. 
3. Untuk memisahkan isi kelapa dari batok kelapa masih menggunakan alat 
tradisional yaitu pencungkil atau yang biasa disebut dengan masyarakat 
setempat yaitu penyungkil.  
4. Setelah melakukan proses pencungkil kemudian kelapa tersebut 
dimasukkan ke dalam keranjang atau karung untuk di angkat ke tempat 
penjemuran. Dalam proses penjemuran atau pengeringan kelapa 




membutuhkan waktu dalam 4-5 hari, sedangkan musim hujan proses 
penjemuran menggunakan waktu maksimal 2 minggu, setelah melalui 























Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi UMKM 
pengolahan kelapa dalam peningkatan ekonomi karyawan di Kelurahan Khairiah 
Mandah Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir dalam bidang pengolahan 
kelapa menjadi kopra merupakan bagian dari UMKM, yang mana usaha tersebut 
merupakan usaha kecil yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh orang perorangan 
dan juga ia bukan termasuk anak perusahaan lainnya.  
1. Sarana mengentaskan kemiskinan karyawan yaitu dengan memberikan tempat 
yang dapat membantu dalam mencukupi perekenomian, memanfaatkan kelapa 
untuk menghemat pengeluaran sehari-hari.  
2. Adanya perubahan tingkat pendapatan karyawan yang bisa memperbaiki 
kondisi ekonomi yang lemah ke arah ekonomi yang lebih baik. 
3. Kemampuan membiayai pendidikan anak-anak karyawan dan jika hasil 
produksi meningkat maka tingkat pendapatan karyawan pun menjadi 
bertambah sehingga kebutuhan dan pendidikan anak bisa terjamin. 
 
6.2 Saran  
Dari pemaparan di atas, ada beberapa saran yang menurut penulis perlu 
dipertimbangkan oleh berbagai pihak, yaitu :  
1. Proses pengolahan kopra yang ada di Kelurahan Khairiah Mandah masih 
bersifat tradisional sehingga disarankan untuk menggunakan teknologi 
sederhana dalam proses produksi sehingga hasil produksi lebih bagus dan 
harga jual menjadi lebih tinggi. Tempurung hasil pencungkilan kopra 
disarankan tidak lansung dijual tetapi dapat diolah terlebih dahulu untuk 
menghasilkan produk yang memiliki nilai jual yang tinggi sehingga dapat 
menambah pendapatan karyawan, misalnya diolah menjadi arang. 
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2. Penulis menyarankan agar pemilik usaha pengolahan kelapa dapat 
mensosialisasikan lebih luas tentang kesempatan kerja kepada masyarakat 
umum dengan harapan dapat menambah jumlah karyawan dan meningkatkan 
ekonomi masyarakat umum. Dan pemilik usaha agar dapat tetap 
mempertahankan kegiatan ekonomi berupa pengolahan kelapa menjadi kopra 
supaya mendapat perhatian lebih dari pemerintah setempat. 
3. Kepada para karyawan yang bekerja di tempat pengolahan kelapa untuk lebih 
giat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya 
melalui skill dan rasa ingin belajar terhadap jenis pekerjaan lainnya yang 
berhubungan dengan produksi pengolahan kelapa menjadi kopra. Dan penulis 
juga menyarankan agar para karyawan untuk lebih disiplin waktu sebelum 
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Untuk Pemilik Usaha Kecil Pengolahan Kelapa dan Karyawan Pengolahan 
Kelapa 
A. Identitas Diri Responden 
1. Nama   : 
2. Usia   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat   : 
B. Pertanyaan Penelitian 
Adapun beberapa pertanyaan yang akan dipertanyakan oleh informan yaitu 
sebagai berikut : 
Informan Kunci (Pemilik Usaha Kecil Pengolahan Kelapa) 
1. Sejak kapan bapak memanfaatkan dan mengolah kelapa menjadi kopra ? 
2. Apa alasan bapak untuk mendirikan usaha pengolahan kelapa menjadi 
kopra ? 
3. Bagaimana bapak mendapatkan modal awal dan apakah bapak 
mendapatkan bantuan modal dari pihak lain ? 
4. Apakah usaha pengolahan kelapa berperan dalam mengatasi kemiskinan 
karyawan ? 
5. Apakah ada perubahan tingkat pendapatan bapak sejak awal membuka 
usaha hingga saat ini ? 
6. Apakah usaha ini bisa menjadi solusi dalam jenjang pendidikan anak-anak 
karyawan  
Informan Pendukung (Karyawan Pengolahan Kelapa) 
1. Apakah usaha pengolahan kelapa berperan dalam mengatasi kemiskinan 
bapak/ibu ? 
2. Apa saja yang bisa bapak/ibu manfaatkan dari tempat pengolahan kelapa ? 
3. Apakah bekerja di tempat pengolahan kelapa perekonomian bapak/ibu 
bertambah? 
4. Bagaimana kondisi ekonomi bapak/ibu sebelum dan sesudah bekerja di 
tempat usaha pengolahan kelapa? 
5. Apakah dengan adanya usaha ini pendidikan anak-anak bapak/ibu terbantu 
? 
6. Apakah usaha ini bisa menjadi solusi dalam jenjang pendidikan anak-anak 
bapak/ibu ? 























1. Mengamati secara langsung lokasi penelitian  
2. Mengamati secara langsung keadaan masyarakat terutama karyawan yang 
bekerja di tempat pengolahan kelapa  
3. Mengamati aktivitas pengolahan kelapa 


















HASIL OBSERVASI  
Observasi lapangan yang dilakukan peneliti yaitu enam kali, yang pertama 
dimulai pada tanggal 5 April 2021 pukul 09:25 WIB dikantor Kelurahan Khairiah 
Mandah Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir sekaligus meminta izin 
untuk melihat tempat pengolahan kelapa dan juga mengajak ibu lurah untuk ikut 
serta pada observasi pertama, pada observasi awal ini peneliti mewawancarai 
pemilik usaha pengolahan kelapa. Observasi yang kedua dilakukan pada tanggal 
14 April 2021, disini peneliti melihat kegiatan yang dilakukan para karyawan 
yang bekerja di tempat pengolahan kelapa sekaligus mewawancarai salah seorang 
karyawan yang bekerja dibagian penjemuran. Peneliti melihat banyak nya 
karyawan yang terdiri dari bapak-bapak dan ibu-ibu bahkan anak remaja juga ikut 
serta dalam pekerjaan ini. 
Observasi yang ketiga peneliti lakukan pada tanggal 5 mei 2021 di tempat 
pengolahan kelapa pasca panen kelapa di Kelurahan Khairiah Mandah. Pada saat 
itu peneliti melihat kegiatan yang dilakukan pasca panen dan khususnya para 
karyawan yang bekerja di tempat pengolahan kelapa. Pada saat itu para karyawan 
semuanya berada di tempat pengolahan kelapa karna banyaknya kelapa yang 
masuk dan mereka sibuk dengan mengerjakan tugas nya masing-masing. 
Observasi yang keempat peneliti lakukan pada tanggal 21 mei 2021, peneliti 
melihat dan juga ikut bekerja dalam mengolah kelapa menjadi kopra dan ia juga 
mewawancarai salah seorang karyawan yang bekerja. 
Observasi yang kelima peneliti lakukan pada tanggal 5 juni 2021 di tempat 
pengolahan kelapa. Pada saat itu peneliti melihat karyawan yang bekerja sangat 
berantusias dalam pekerjaannya masing-masing, mereka cekatan dalam 
menggunakan alat tradisional yang biasa mereka gunakan dalam bekerja. 
Observasi yang keenam peneliti lakukan pada tanggal 15 juni 2021, peneliti 
melihat usaha pengolahan kelapa ini cukup berkembang dengan banyaknya kelapa 
yang datang dari berbagai daerah dan banyaknya bagian dari kelapa lainnya yang 
bisa dijual kembali seperti batok kelapa (bisa dijadikan arang), sabut kelapa (bisa 
dijadikan untuk penghidup api dari kayu bakar ataupun untuk buat kue 
menggunakan oven tradisional), dan juga kelapa kopra yang kurang bagus bisa 






















1. Mengumpulkan arsip serta menografi Kelurahan Khairiah Mandah Kecamatan 
Mandah Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau  
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